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ABSTRACT 

Lettuce plants (Lactuca sativa L) are widely used as vegetables because of 

their taste, benefits and economic value. Replacing the Hydroponic system to 

increase production and land efficiency, adding the element Ca (calcium). This 

research was carried out at the UD Tirta Sari Sukses green house located on Jalan 

Arjuno, RT.02/RW.12 , Bumiau. Bumiaji District. Stone City. The experimental 

design used in this research was a single factor Randomized Group Design (RAK) 

consisting of CO (control), C1 (reduction of Ca dose 5% from control), C2 

(reduction of Ca dose 10% from control), C3 (addition, dose Ca 5% of control), 

and C4 (10% Ca dose reduction from control) for each treatment there were 6 plant 

samples which were repeated 4 times. The data that has been obtained is then 

analyzed using the F test analysis of variance (ANOVA). If the F test shows a real 

effect on the treatment, then a further test is carried out using 5% BNT. The results 

of research on reducing Ca doses are the best practice in the growth phase of plant 

yields and quality. The best treatment is C2 with a reduced dose of 10% Ca from 

the control (144 Ca) which is superior in the growth phase which is in harmony 

with  yield the plant 

Keywords: Lettuce Baby Romaine, Archivel, Ca Fertilizer, Hiydroponic, 

Quality of  Lettuce Baby Romaine. 

  



ABSTRAK 

Tanaman selada (Lactuca sativa L) banyak dimanfaatkan sebagai 

tanaman sayuran karena rasa, manfaat, dan nilai ekonomisnya. Penggunaan 

sistem  Hidroponik untuk meningkatkan produksi dan efiseinsi lahan, 

penambahan unsur Ca (calcium). Penelitian ini dilaksanakan di green House 

UD Tirta Sari Sukses yang berlokasi di Jalan Arjuno, RT.02/RW.12, Bumiaji, 

Kecamatan Bumiaji, Kota Batu. Rancangan percobaan yang digunakkan dala 

penelitian ini adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) factor Tunggal yang 

terdiri dari C0 (control), C1 (pengurangan dosis Ca 5% dari kontrol),C2 

(pengurangan dosis Ca 10% dari kontrol), C3 (penambahan dosis Ca 5% dari 

kontrol), dan C4(penambahan dosis Ca 10% dari control) setiap perlakuan 

terdapat 6 sampel tanaman yang di ulang 4 kali. Data yang telah di peroleh 

kemudian dianalisis dengan menggunakan analisis ragam uji F 

(ANOVA).Apabila uji F menunjukkan pengaruh nyata pada perlakuan, maka 

dilakukan uji lanjut menggunakan BNT 5%. Hasil dari penelitian pengurangan 

dosis Ca menjadi pelakuan terbaik dalam fase pertumbuhan, hasil, dan kualitas 

tanaman. Perlakuan terbaik adalah C2 dengan penguragan dosis 10% Ca dari 

kontrol (144 Ca) yang unggul dalam fase pertumbuhan yang selaras dengan 

hasil tanaman  

Kata kunci : Selada Baby Romaine, Archivel, Pupuk Ca, Hidroponik, 

Hasil Tanaman Selada Baby Romaine. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Tanaman selada (Lactuca sativa L.) berasal dari dataran Mediterania yang 

termasuk tanaman subtropis merupakan tanaman semusim, Selada tergolong 

tanaman sayuran daun yang memiliki banyak kegunaan. Selada memiliki fungsi 

ganda, selain sebagai bahan pangan sayuran yang sehat, selada juga memiliki 

kegunaan untuk pengobatan (terapi) beberapa macam penyakit (Samadi 2014). 

Varietas tanaman selada dan dibagi menjadi empat kelompok, yaitu tipe selada 

kepala atau telur (Head lettuce), selada rapuh (Cos lettuce atau Romaine lettuce), 

selada daun (Cutting lettuce atau Leaf lettuce) dan selada batang (Asparagus lettuce 

atau Stem lettuce) (Syamsiah 2016), Selada romaine memiliki rasa yang lebih 

manis dan lebih kuat daripada selada crisphead (Fazirah 2021).  

Selada salah satu komoditi yang mempunyai nilai dan prospek yang bagus di 

Indonesia selada banyak dimanfaatkan sebagai tanaman konsumsi maupun tanaman 

obat  (Wibowo 2021). Secara umum selada memiliki kandungan gizi yang kaya 

akan serat, folat, vitamin C, karotenoid, serta mineral penting seperti zat besi (Fe), 

kalsium (Ca), dan kalium (K), rendah kalori, rendah lemak, dan rendah sodium 

(Santos et al., 2014). 

Untuk memenuhi kebutuhan selada yang tinggi di pasaran, maka perlu 

dilakukan upaya peningkatan produktivitas selada terutama romaine. Keberhasilan 

peningkatan produksi selada dapat terwujud apabila ditunjang oleh ketersediaan 

benih yang baik, ketersediaan lahan pertanian yang cukup, teknologi yang memadai 

dan lingkungan hidup yang sehat sesuai dengan syarat tumbuhnya tanaman selada. 

Budidaya selada romaine banyak ditekuni sebab tingginya minat masyarakat 

(Wibowo, 2021).  



 
2 

 

 Hidroponik adalah teknik untuk menumbuhkan tanaman tanpa tanah dalam 

kultur cair air atau larutan nutrisi (air yang mengandung pupuk) (Azizah, 2018). 

Peningkatan produktfitas dengan menggunakan teknih Hidroponik menurut 

Dermiyati (2015), berpotensi 11 kali lipat lebih besar dari produktifitas dengan 

teknik konvesional. Salah satu metode yang dapat digunakan untuk budidaya selada 

yaitu sistem Hidroponik NFT (Nutrient Film Technique) salah satu teknik 

hidroponik dimana akar tanaman tumbuh pada lapisan nutrisi dangkal dan 

tersirkulasi sehingga tanaman dapat memperoleh cukup air, nutrisi dan oksigen.  

Nutrisi sudah banyak diproduksi secara massal yang kita kenal dengan nutrisi 

AB Mix sehingga pengguna tinggal memilih dengan pertimbangan harga dan 

kualitas.media tanaman yang umum digunakan rockwool, spon, sekam bakar, moss, 

hidroton dan pecahan batu bata (Sutiyoso 2019). Nutrisi AB mix yang digunakan 

pada sistem hidroponik yaitu bahan sintetik kimia yang mengandung unsur hara 

makro dan mikro yang sangat lengkap bagi tanaman (Fazirah 2021). Penggunaan 

AB Mix sebagai pupuk utama dengan dosis tertentu sesuai dengan kebutuhan 

tanaman merupakan efisiensi untuk memenuhi kebutuhan tanaman, nutrisi Setiap 

media tanam memiliki karakter masing-masing yang belum tentu cocok dengan 

kebutuhan suatu jenis tanaman dan tentu saja setiap pilihan media tanam ada 

kelebihan dan kekurangannya (Bagheeri, et al,. 2015). 

Penelitian ini difokuskan pada pertumbuhan, hasil dan kualitas tanaman lettuce 

Var Archivel Baby romaine dengan tambahan nutrisi Ca, Unsur Ca merupakan 

salah satu unsur hara makro esensisal yang dibutuhkan tanaman, Ca berperan untuk 

mempercepat pertumbuhan akar sehingga dapat memaksimalkan penyerapan 

nutrisi, dan dapat meningkatkan bobot tanaman (Rohmaniyah et al.2015), 
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pelindung dari cekaman hama dan penyakit  tanaman (Ernawati et al. 2019) serta 

mampu meningkatkan pH (Nurjanah et al. 2017), dan dapat berperan penting dalam 

mempertahankan  aktivitas antioksidan total selama penyimpanan (Bagheri et al. 

2015). Ayyub et al. (2012) menegaskan bahwa aplikasi pupuk kalsium yang 

bersumber dari CaCl2 pada tahap pertumbuhan yang berbeda dapat meningkatkan 

jumlah daun majemuk. Penelitian lain menurut Abror, dkk (2023) Penggunaan 

pupuk CaCl2 dapat membantu tanaman dalam memperkuat dinding selnya dan 

meningkatkan toleransinya pada stres lingkungan seperti suhu tinggi, kekeringan, 

dan serangan penyakit, berdasarkan uraian tersebut, maka perlu dilakukan 

penelitian untuk mengetahui varietas dan konsentrasi aplikasi pupuk organik cair  

yang tepat digunakan untuk budidaya tanaman selada secara hidroponik.  

1.2 Rumusan Masalah  

1. Bagaimana pengaruh tambahan unsur Ca sebagai nutrisi tambahan AB Mix 

terhadap pertumbuhan, hasil dan kualitas selada baby romaine pada sistem  

hidroponik NFT?  

2. Berapakah konsentrasi terbaik sebagai nutrisi tambahan AB Mix terhadap 

pertumbuhan, hasil dan kualitas selada baby romaine hidroponik NFT? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh konsentrasi tambahan unsur Ca terhadap 

pertumbuhan, hasil dan kualitas tanaman selada Var Archivel Baby Romaine 

pada sistem hidroponik NFT 

2.  Untuk mengetahui konsentrasi terbaik untuk pertumbuhan, hasil dan kualitas 

tanaman selada Var Baby Boamine pada sistem hidroponik NFT 
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1.4 Manfaat Penelitian 

 Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan manfaat 

tentang penggunaan konsentrasi pupuk AB mix dengan tambahan unsur Ca 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman selada Var Archivel Baby Romaine Selain 

itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan alternatif dalam meningkatkan 

produktivitas sayuran dengan memanfaatkan lahan yang ada tanpa musiman. 

1.5 Hipotesis 

1. Terdapat pengaruh dari berbagai konsentrasi aplikasi tambahan unsur Ca 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman selada Var Archivel Baby Romaine 

2. Terjadi peningkatan hasil dengan penambahan nutrisi Ca terhadap selada Var 

Archsivel Baby Romaine 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap Lettuce Archive 

var Baby Romaine dapat disimpulkan bahwa: 

1. Terjadi pengaruh dari berbagai konsentrasi aplikasi penambahan dan 

pengurangan unsur kalsium, Perlakuan penambahan dan pengurangan Ca 

menunjukan hasil yang positif namun di iringi dengan kekurangan masing 

masing. Penambahan unsur Ca 5% dan 10% menjadikan tanaman tidak bisa 

tumbuh dengan baik pada fase pertumbuhan kecuali jumlah daun, sedangkan 

untuk pengurangan unsur Ca juga memiliki gangguan seperti terjadinya gejala 

tip-burn pada beberapa tanaman. 

2.  Terdapat konsentrasi optimum pada perlakuan C2  pengurangan dosis Ca 10% 

(144 Ca) dari kontrol yang unggul pada variabel peubah yang meliputi 

pertumbuhan yakni tinggi tanaman pada 35 hss, 42 hss, dan 49 hss, jumlah 

daun 42 hss, lebar kanopi 35 hss, 42 hss dan 49 hss, luas daun 35 hss dan 49 

hss dan bobot per minggu pada 35 hss, pada hasil meliputi Bobot Basah Total, 

Bobot Basah Brangkasan, Bobot Ekonimis, Kering Total, dan Kering 

Brangkasan, dan pada kualitas tanaman pada Ch-a dan Ch-b 
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5.2 Saran 

       Saran peneliti terhadap penelitian hidroponik yang hanya menonjolkan 1 unsur 

di dalamnya menghimbau agar memakai pupuk yang hanya memiliki 1 unsur untuk 

memudahkan dalam perhitungan konsentrasi AB mix dan memahami betul dalam 

perhitungan nutrisi per unsur.  
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